FORMAT PUISI ARAR KLASIK
{Telanh Wazan dan Problematikanya)

Ahmad Fatah

A. Pendahuluan

Puisi Arab pada dasarnya terdiri dari 16 bachar (pola), 15
bachar dirumuskan oleh Imam Khalil bin Ahmad al-Farahidi yaitu
bachar thamml, madid, basith, wafir, kamil, hazej, rajaz, ramal, sori’,
munsarich, khafif, mudlari’, mugtadlab, mujtats, dan mutagarah; dan
satu bachar ditemukan oleh Imam al-Akhfasy yaitu bachar
mutadarak. llmu yang secara khusus mempelajari 16 pola puisi Arab
ini kemudian oleh Khalil disebut dengan ifmu “arudl,

limu "arud! diciptakan untuk mengatur pola musikalitas puisi
Arab dan menjelaskan hal-hal yang boleh dan terlarang masuk
dalam pola-pola tersebut dengan menambah atau mengurangi
sehingga keserasian lagu tetap terpelihara.l

Puisi Arab (terutama yang Kklasik) dapat dipastikan tidak
dapat melepaskan diri dari ikatan bahasa bermetrum, sebagaimana
kita ketahui bahwa yang membedakan puisi (syi'r = syair) dengan
prosa {naisr) di antaranya adalah adanya pola-pola tertentu yang
merupakan suatu hal yang asasi di dalam puisi Arab. Al-Hasyimiy
mendefinisikan syair yaitu suatu kalimat yang teratur mengikuti
wazan (sandar) tertentu dan bergafiyah (bersajak).? Keterikatan puisi

' Syahin, Al-Lubab fil ‘Arudl wal-Qafiyak, (ad-Dar al-Qaumiyah,
1965), juz [, hlm. 7,

* Pengertian puisi seperti ini sama dengan nadham, yang menitik
beratkan pada aspek formal keteraturan bunyi kalimat itu. Tetapi lebih
lanjut keduanya dibedakan dengan ada atau tidaknya unsur khayal
(imajinasi), jika mengandung khayal disebut syair, jika Hdak mengandung
khayal disebut nadham. Baca Jawahir al-Adab, (Beirut: Mu'assasah al-
Ma'arif, tt.), juz I1, him. 23-24.
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Arab oleh wazan sehingga tercipta dalam bachar tertentu bukanlah
sesuatu yang dipaksakan agar puisi itu indah dan berefek puitis,
tetapi merupakan manifestasi alami untuk mengekspresikan emosi
penyairnya. .
Tetapi para pemerhati puisi Arab masih sering menghadapi
kesulitan untuk mengetahui pola tertentu yang digunakan oleh
penyair, baik karena kurangnya pengetahuan tentang format puisi
Arab, atau karena adanya kemiripan antara satu pola dengan pola
lainnya. Ini vang menjadi perhatian penulis dalam tulisan ini.

B. Dasar Pembentuka Pola Puisi Arab

Pembentukan pola puisi Arab didasarkan pada bunyi dasar,
yang dalam ilmu “arudl disebut dengan wahdah shauityah, yaitu
satuan bunyi menurut bunyi hidup (vokal) dan bunyi mati
(konsonan), Atas dasar inilah, bunyi dasar puisi Arab dapat
dikelompokkan menjadi beberapa macam, tercermin dalam
ungkapan Arab:  § g o B G rj'] Ungkapan tersebut
terdiri dari enam kata yang memperlihatkan adanya enam macam
bunyi dasar.

Enam macam bunyi dasar dalam istilah ‘arud]l, masing-
masing diberi sebutan sebagai berikut :
1. Sabab khafif, yaitu satu bunyi hidup diikuti bunyi mati (+)

seperti kata: -} 3 ;

2. Sabab tsagil, yaitu dua bunyi hidup ( // ) seperti kata: .
3. Waitad majmu’, yaitu dua bunyi hidup diikuti bunyi ma"&' (#/7)

sepertt iy

4. Watad m;'gp:lq,";aitu dua bunyi hidup dipisabkan bunyi mati (/s
} sepert kata P

5. Fashilah shughrd, yaitu tiga bunyi hidup diikuti bunyi mati (/)
E-E'P'Elﬁkﬂtil:'._r "!:";ji"_ - ‘

6. Fashilah kubra, yaitu empat bunyi hidup diikuti bunyi mati (/)

sepertikata: - g i =t

' Umar al-As’ad, Mo'alim al-"Arudl wel-QOuafiyeh,  (Riyad):
Maktabah al-"Ubaikan, 1996), him. 21.

* Kita biza mengatakan bahwa bunyi dasar itu hanya sabab dan

watad, karena fashilah shughra merupakan penggabungan sabab tsagil

demoan sahah khatfif dan fashilah kubra merupakan penggabungan antara
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Dari bunyi dasar inilah disusun pola kaki sajak (yang dalam
istilah ‘arudl disebut fafilah, jamaknya fafisl), yang semuanya acda
10 macam, vaitu :

Gabungan sabab khafif dan watad majmu’ menjadi: «/7 «
Gabungan watad majmu’ dan sabab khafif menjadi: o =/
Gabungan dua sabab khafif dan watad majmu’ menjadi: /7«
Gabungan watad majmu’ dan dua sabab khafif menjadi: + «f sff
Gabungan watad majmu’ dan fashilah shughra menjadi: +/ s
Gabungan fashilah shughra dan watad majmu’ menjadi: «/ »/
Gabungan sabab khafif, watad majmu’ dan sabab khafif: « «/
8. Gabungan dua sabab khafif dan watad mafrug menjadi: = &
faf

Gabungan sabab khafif, watad mafruq dan sabab khafif: « /o' &
9, Gabungan watad mafrug dan dua sabab khafif menjadi: of of /of

e 5~ LB ol ol e

=

Tanda-tanda bunyi pada pola-pola tersebut dapat
dipermudah pengucapannya dengan kata tertentu, yang kemudian
berfungsi sebagai wazan  (standar) untuk  mengukur
sesuai/tidaknya bait puisi dengan bachamya. Kata-kata tersebut

adakah : |
N P T
: = ol L e i
S = f i iy =
'Ililrlllalll'rllulll = :;,:PJB:’L': 7)I|'ﬂlr? ?Jr - , . f.’
¥ a4 I-'II -:Llf"ﬂih d .JII- = :__r!' LR

Dengan berdasar pada 10 macam taf'ilah ini, sebuah bait puisi
dapat disusun, dan secara keseluruhan menjadi 16 macam pola
atau bachar. Cara penyusunannya ada kalanya dengan mengulang-
ulang satu taf'ilah, seperti mengulang wazan: 'y2 j
sampai 8 kali

(b b b iy + b b b Jyes)

atau d sun dua taf’i i e . Vi
engan menyusun dua taf'ilah, sepe e dan

sabab tsaqil dengan watad majmu’, Hal ini baru akan kita lihat nanti pada
saat kit m'ak-&.n perubahan wazan, yang discbut zihaf dan ‘illah,
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itu akan dijelaskan pada bagian lain tulisan ini.

C. Perubahan Wazan

Wazan-wazan dji atas tidak selamanya digunakan secara
sempurna, tetapi terkadang berubah dari aslinya. Perubahan itu
dianggap wajar sepanjang tidak merusak kesatuan bunyi atau
rama bait puisi Perubahan yang dimungkinkan itu
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu zhaf dan ‘illah. Zihaf
adalah perubahan yang terjadi pada huruf kedua sshab dengan cara
membuang atau mematikannya dan dapat terjadi di bagian mana
saja dari bait puisi. Sedang ‘illah adalah perubahan yang dapat
terjadi baik pada sehab maupun weted, tetapi hanya pada bagian
‘arudl] atau dlarab saja®

Zihaf ada dua, yaitu zihaf tunggal dan zihaf ganda Zihaf
tunggal ada delapan, yaitu :

1. Khabn, membuang huruf kedua mati, seperti ,; menjadi

r ﬁ;‘.illl‘l, membuang huruf kedua hidup, seperti i

menjadi .y,

3. Idimdr, mematikan huref kedua hidup, seperti et
menjadi L

4. Thayy, membuang huruf keempat mati, seperti . |
menjadi et
menjadi

6. ‘Agl. ‘membuang huruf kelima hidup, sepert g
menjadi ks

7. '"Ashb, mematikan huruf kelima hidup, seperti g,y menjadi
2 lelis

' Yang dimaksud ‘arud] di sini adalah taf’ilah terakhir dari separoh bait
perfama, dan diarsb adalah taf'ilah terakhir dari separoh bait kedua
(tafilah di akhir bait). Sedangkan tafilah-tafilah selain ‘erudl dan derab
disebut dengan chasyeou. Tentang pengertian rihaf dan ‘illah dapat dibaca
pada "Umar al-As’ad, Ma'dlier ., hlm. 24-26, dan Hasyim Shalih Manng’,
as-Sydfi fil-"Arudl wa-Quroafi, (Beirut : Darul Fikr al-* Arabiy,1995) him. 30,
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8. Kaff, membuang huruf ketujuh mati, seperti atd menjadi

o, P

Sedang zihaf ganda ada empat, yaitu :

1. Khabl (khabn + thayy), seperti . , menjadi
2. 2 Kzl (idlmar + thayy), seperti L. . menjadi

3. gyukl (khabn + kaff), seperti a4 menjadi s )
4. Nagsh (‘ashb + kaff), seperti ., menjadi : L.

‘Iah juga ada dua macam, yaitu “illah penambahan dan “illah
pengurangan. ‘lllah penambahan ada tiga, yaitu :
1. Tadzyil, menambah satu huruf mati pada watad majmu’,
seperti: =i, . menjadi <2 | alau e .
2 Tarfil, menambah sabab kﬁﬁf pada watad majmu’,

seperti: | menjadi <2 o AtAU |y
3 lehwﬁmmhhﬂmmmﬁpadasmhkhﬂ,

seperti: s menjadi 2 fyuu AU Gune

Sedangkan ‘illah pengurangan ada 10 macam, yatu:
1. Chadzf, membuang sabab khafif di akhir taf’ilah, seperti:

menjadi atau sama dengan |
2 5:;;} mmﬁfﬁ‘ huruf kelima hﬂfﬁ#{'nﬂhb} dan
membuang sabab khafif di akhir tafilah (chadzf),
sepertl: menfadi 11 ja kemudian 'y, atau

sama dengan
3. Qath’, membuang akhir watad majmu’ dan mematikan

huruf sebelumnya, seperti: 9 menjadi ',

4  Quashr, membuang huref kedua sabab khafif dan
mematikan huruf yang pertama, seperi: gplde
menjadi ‘.

5. Tasy'its, membuang huruf pertama atau kedua watad
majmu’, sepertc .y menjadi  y g atau ., o 33U
sama dengan 5

6. Chadzadz, membuang watad majmu’, sepertl k.

7. Kasf membuang akhir watad mafruq, seperti Ly g
menjadi y .,

R



Jurra Bahasa dan Sasra AraD

8. Shalm. membuang watad mafrug, seperti _y
memjadi _,
9. quﬁmnﬂgakhhwmmq,mpﬂﬁ ] gnda TRETRC

e s -

D. Macam-macam Bachar
Seperti disebut di atas, ada 16 bachar dan masing-
masing wazannya adalah sebagai berikut :

1. Thawil : : Jud ¥ ; .

2 Madid: (ot ol ps s ik ot B

3. Basith: 'Ifﬂ-.'._ﬂlli e ,,auin,l..ﬁ_,."'ah-i L Y
e30)  labins A s ¥ s A ki

Bahar thawil selalu digunakan dalam bentuk tam
(sempurna: 8 tafilah), madid selalu majzu’ (syatar awal dan
syatar kedua msing-masing dikurangi satu tafilah,
scharusnya 8 menjadi 6 tafilah) dan bahar basith dipakai
secara fam dan majzu'’ Ketiganya tergolong bahar-bahar
mumtazijah atau kombinasi antara wazan-wazan khumdsi (lima
_ huruf) seperti J#danﬂ.udﬂlgm wazan-wazan subi’i (tujuh

hmuﬂﬂeperh#u.-#udm#.ﬂ

4 WARE: (o) ot ot glosis ¥ ot o st

S fegp) el plel T e el

g el e ® il s

E-Hmihlﬁ#mm*#&#w

T RAAZ () ks s s ¥ plabins el sl
- (o y ! ,__Huauh.* s i

* Terkadang chadsf dan quth’ terjadi secara bersamaan dalam satu
tafiilah, disebut dengan butr, seperti (el berubah menjadi Ut . Baca al-
Hasyimiy, Mizan adz-Dzafub fi Shina’ati Syi’ril ‘Arab, 1983, tp. him. 15.

* Bahar madid yang dalam satu bait menggunakan enam tafilah
dilkatakan majre’' karena bahar madid masuk dalam saty  sistem
perputaran thaswil dan basith. Orkestrasi satuan bunyi dasar (wdhdah
shauttyeh) ketiga bahar ini sama, hanya beda permulsannya. Thawil
dimulai dari watad majmu’ lalu sshab khafif madid dari sabab khafif lahu
watad majmy’, dan basith dimulal dari sebab khafif. sabab khafif lalu wated
majmu’
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() gnsa) s s s
] : s ks
B. e et el el T pied el et

(ag ) et e el el
9. Sari’ : T R T T

(; gnsa) A g s s
10. Munsharih: ()t o o i aiens ¥ ladis S pule lades
(2 ypon gt Y s s

11. Khafif: wﬁujthjﬂ:ﬂ*;ﬂ‘:jﬂ;ﬂ?-*ﬁ“
la ) o el s PN

lled.E-l.n":{uF} ;.:'TL“.;#“* A A

13. Muqtadiab: ¢, 00 ke o ke ¥ laks Y e

14 Mujtats: (00 s aks ¥ el ek

Sebelas bahar ini tergolong subd'iy, karena semua wazannya
terdiri dari twazan-wazan subd’i (7 huruf).

15. Mutaqarab © () J b Job S ¥ S b I )
) JASpIa™  JAJA I

16. Mutaddrak. (o) i ot oio 18 s piod pies i
Gypl) e ploth leid = lalh et e

Kedua bahar ind termasuk khumaesi karena warannya terdiri
dari wazen-wazan khumasi (5 huruf).

E. Cara Mencari Bachar

Untuk menentukan atau memastikan bachar suatu bait
syair, digunakan cara tertentu yang dalam ilmu ‘arudl disebut
dengan metode fagthi’ yaitu memotong-motong atau menguraikan
bait syair tersebut sesuai dengan bunyi bacaannya Untuk itu
ditempuh sedikitnya tiga tahap, pertema menulis kembali bait syair
dengan menggunkan penulisan ‘aru>dli (penulisan yang sesuai
dengan bunyi bacaannya), kedua membuat tanda-tanda atau
symbol satuan bunyi (wehdah shautivah), dan ketiga menentukan
wazan atau taf'ilah dari 16 macam bachar disesuaikan dengan
tanda-tanda baca vang sudah ada. Dengan demikian maka bachar
dari bait syair tersebut sudah dapat diketahui.

Sebagai misal dapat diambil beberapa bait berikut ini:

T i
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et ol AR 3 e 6 i et e W ey 0]
| o S o] e T A W k) iy 02
Al plakly s o T Al e Yy
Untuk mengetahui bachar ketiga bait tersebul, masing-masing
diuraikan sebagai berikut:

R et I e 4
7 IR Ry e Ty by TR
N TPTSRNS VTR P TORNE I Sk o)

sl
Al M By S gl Ty gt e

s 3
d 9 p | W B—— Y]
o it v/ B e TS ¢l
S el el e el T
e by o O gl g eyl My T i

wa 2= f, + "TJ‘I-”' —i"l.! w3
e e G 27 ol

o " e iy o Dongns © s iy gy W

Setelah melakukan penguraian seperti itu, diketahui bahwa

bait pertama menggunakan wazan: s Jed Maka bacharnya

adalah thawil, dengan ada perubhan {z‘fﬁd]qlhdlmhi.nﬂgn berubah

dari yang seharusnya j= menjadi )< dandari ., menjadi

Pl_,m.ﬂa-:l'm}-angl;edua wafir, dengan ada perubahan (zihaf)

ashb, sehingga berubah dari .., menjadi leis, atau menjadi

sama dengan . Sedang bachar yang mgn kamil, dengan

perubahan | idimar sehingga berubah dari ... menjadi

F. Problem Kemiripan Bachar

Metode tagthi’ seperti contoh di atas dalam mencari bachar
adalah cara yang paling akurat untuk mengetahui bachar suatu bait
puisi. Akan tetapi sering orang menghadapi kesulitan dalam
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menentukan wazan, setelah seleai sembuat rumus dan satuan-
satuan tanda bunyi bait, terutama jika ada wazan yang mengalami
perubahan (zhaf), sehingga membingungkan Seperti rumus
satuan bunyi pada awal bait ketiga di atas ( «/ « « ) itu sesuai
dengan wazan JJA,.."_'“tnl.vlapllij:'ﬂrl,g.I:lli!ml]'i\~l:i.-il.l-i|.'.1 Juu'_“helﬂi.tk
baru dari setelah mengalami perubahan idimar (huruf kedua
dhml:iknnﬂh]'?‘rpuhuﬁn memilih wazan 'l yang berasal dan s
bukan didasarkan pada wazan-wazan berikutnya dalam bait
tersebut. Perubahan wazan seperti itu menurut para ahli “arudl
dianggap wajar, karena tidak merubah keserasian irama didalam
melantunkan bait puisi.

Ada dan banyaknya perubahan wazan yang didapati dalam
banyak puisi Arab menimbulkan perscalan tersendiri -terutama
bagi orang-orang non Arab- dalam melihat bachar apakah yang
digunakan penvair dalam menggubah bait-bait syairnya, karena
terkadang bachar yang digunakan menjadi mirip dengan bahar
yang lain. Ada sejumlah bachar yang karena didalamnya terdapat
zihaf sehingga menjadi mirip dengan bachar yang lain, ini yang
akan dibandingkan dan dicarikan solusi penyelesaian untuk
membedakan di antara keduanya. Selanjutnya problem dan
penyelesaiannya dijelaskan sebagai berikut :

1. Bachar thawil dan mutagerab.

Keduanya dimulai dengan wwiad majmu’ dan sabab khafif
lalu watad majmu’ dan sabab khafif (o o« o «) . Cara
membedakannya dengan melihat kelanjutannya, lalu mencocokkan
dengan wazan Dan periu diingat bahwa bachar thawil lebih
panjang dari mutagarab. Contoh:

¥ - i"+i".J.--" La F
Lkl 7o by b
aeds gy o ? B ¥, NPT N
St i v 20 i A
Bandingkan awal kedua bait tersebut, memperlihatkan adanya
kesamaan, tetapi jika diperhatikan lebih lanjut, bait pertama sesuai
dengan wazan i, .4 Yang berarti bachar thawil, dan bait
kedua sesuai d‘eﬁn*gnn Wazan .4 . Yang berarti bachar
mutagarab, Dan dilihat dari ﬁanyainyn bunyi hurul yang
?Emkam maka bait pertama (48) lebih panjang dari yang kedua
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2 bachar wafir dan hazaj

Mulanya bachar wafir sangat berbeda dengan kedua bachar
di atas, karena bachar wafir diawali dengan wated majmu’ dan
fashilah sughra ( +/// «// J/f &/ ) akan tetapi wazan ini sering berubah
dengan zihaf ‘ashb (huruf kelima dimatikan) sehingga berubah
menjadi  ( «% #/ ) dan awalnya menjadi seperti kedua bachar di
atas, tetapi kelanjutannya berbeda. Misalnya:

SNty " e

Tanda-tanda baca tersebut menggambarkan bahwa wazan

o Selanjutnya bachar wafir juga digunakan secara majzu’ yaitu
dikurangi wazan terakhir baris pertama dan baris kedua, schingga
menjadi 4 taf"ilah saja, yaitu ; ; . . . Jika
wazan-wazan tersebut berubah mw#m%ﬂm
membedakannya, jika keempat wazan/tafilah semuanya .
maka bait itu berbachar hazaj. Tetapi jika ada satu saja tﬂflla}fﬂ
. malca bait itu berbachar wafir majzu’. Contoh :

M g e
15—

Bait pertama semuanya wazannya oueias beTarti baitu itu berbachar
hazaj, sedang bait kedua ada dua wazan .., maka berarti bait
tersebut berbachar uwafir majzu’. Sedangkan wazan pada
bait kedua asalnya . yang berubah dengan 'illg:f ‘ashb
menjadi ' | ., ﬁnmﬁdiwmd&ng:ﬂw

3. Bachar basith, rajaz dan sari’

Bachar basith termasuk bachar yang namyak digunakan oleh
para penyair, baik secara fam, majzu’ atau bahkan mukhalle’. Jadi
dalam pemakaiannya ada tiga macam dan semuanya bachar basith,
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ﬂﬁnm}ﬁummmuﬂuﬂn 6 taf ilah, yaitu :
e o 5 # T e

Sedang basith mukhalla’ sebetulnya sama dengan majzu’, hanya
Hﬁihﬁlahm'ﬁkhrhﬂtbnﬂspﬂﬁmrnuﬂ}miupunhaﬂshdm

.,‘J__;___hu-uhnh dengan zihaf khabn menjadi | , dan
dlhrpfh sehingga menjadi (/). . atau sama dengan .
Contoh:

O R Y W P SR PR -t ,...Iﬂ.. TR
R T Dk W i
QY e Sy Tl e My YT
lg) Pabs Sl e labs 60 ek
- w Al by T b e e T
() o) S lol abes Cla) b ol e

Bachar rajaz seperti basith dimulai dengan ., , bedanya pada
lﬂflhhkeduadmﬁﬂﬂu&nyﬂ#ﬂahmpﬂmkmmﬁhadur

rajaz ada empat macam, yaitu fam (=6 e ), majzn (=<4 up L],
masytur qaﬁaud]danmﬂnhukinlw]-l:nnmh:

g il e 1Y NT G e Gl Gy e T
ﬂfui_}.u.-_.hu.;,_.l.h_- ,;,:.L..- s
e il e P T

(i) e aks ek e

Y gt B e el e S BT

Gfade) Sl it s

bieyd e

s s

Bachar sari’ -walaupun tidak sering digunakan oleh para

penyair- mirip sekali dengan bachar rajaz, bedahya pada tafilah
ketiga dan keenam. Jika rajaz menggunakan wazan .. , . maka

sari” menggunakan wazan . atau o, yangasal mulanya _y o,
setelah mengalami perubahan. Contoh:

- '*-l':p——!j'..'#pf L ﬂi——uu-'ﬂl' o T
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# Jag s - lais o a l.l'""j i s N T

4. Bachar rajaz dan kamil

Bachar kamil menggunakan wazan Aelia  YANE diulang-
ulang sampai enam kali jika fam dan empat kali jika majzu’. Hanya
saja perubahan (zihaf) idimar (huref kedua dimatikan menjadikan
(o o] arre berubah menjadi (+/4s/ ) 1oy .. atau sama dengan
Juiee . Ii yang menyebabkan bachar kamil menjadi mirip dengan
bachar rgjaz. Untuk membedakan di antara kedua bachar ini, jika
semua taf'ilah yang ada adalah | maka bait itu berbachar
rajaz, tetapi jika salah satu tafilahnya ia maka hal imi
menunjukkan bahwa bait tersebut berbachar kamil, karena taf'ilah
yang sama dengan . itu sebetulnya ek, Yang huruf
keduanya dimatikan, @Eﬁm—

PP L RN Y R U P S |

(ol Lol e lobies PSP P4 PP Yo
s I B gy Wl T e e Sl T
Cry) Jmis plainas laiees plai plabs e
PP S SRR e SR YL T by

(agd Jeth i ladims el ladies e

5. Bachar madid, ramal dan khafif

Tiga bachar ini menggunakan wazan el - Yang
membedakannya adalah taf'ilah kedua. Taf'ilah kedua bachar madid
lew + bachar ramal e dan bachar khafif o . Pada wazan

etiga bachar ini juga sering ada perubahan (zihaf atau ‘illah)
seperti zihaf khabn, yaitu membuang huruf kedua mati, sepert

ol ] piey menjadi (o i/} e (ol of ] e menjadi (4]
dan{.,fﬁ]jti_mmiadi[ﬁf!#]étb. ntoh: o

Vg ey b By T e e P Gadl T
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&. Bachar munsarich, mudlart’, mugtadlab, mujials dan mutadarak,

Bachar-bachar ini jarang sekali kita termukan atau tidak
banyak digunakan oleh para penyair, oleh karena itu tidak menjadi
problern dalam upaya mencari dan menentukan bachar suatu bait
syair. Berikut ini contoh bait syair yang berbachar munsarich,
mudlari’, mugtadlab, mujtats dan muladarak,
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G. Penutup

Setelah melihat macam-macam bachar syair Arab dan
problematikanya, ada beberapa hal yang perlu divermati kembali,
di antaranya ialah :

1. Dari 16 macam bachar, ada 10 bachar vanp sering
ditemukan ketika sedang mengamati bait-bait syair Arab,
vaitu bachar thewil, madid, basith, wafir. kamil, hazaj, rajaz,
ramal, khafif dan mutagarab. Sedangkan 6 bachar lainnya
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jarang sekali ditemukan atau tidak banyak digunakan oleh
para penyair, yaitu bachar seri’, munsarich, mudlari’,
muqiadlab, mujtats dan mutedarak.

2 Beberapa bachar yang mirip sehingga memerlukan
pengamatan secara cermat itu terjadi karena adanya
perubahan wazan baik karena adanya zihaf atau ‘illah, yang
terjadinya itu wajar dan tidak merusak irama atau
musikalitas syair. Di antara bachar-bachar yang mirip dan
dapat membingungkan pengamat, yaitu ketika akan
membedakan antara wafir majzu’ dengan hazaj, antara kamil
yang ta'ilahnya mengalami perubahan idlmar dengan rajez,
dan antara bachar madid, remal dan khafif.

Semoga tulisan yang singkat ini dapat sedikit membantu
para pemerhati syair-syair Arab dan sudut pandang ilmu “arudl™
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